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Jamu adem panas tersusun atas tanaman obat kencur (Kaempferiagalangal L.) dan lengkuas (Alpinia
galangal L.) yang berpotensi untuk mengobati penyakit infeksi bakteri karena dapat meningkatkan sistem
imunitas tubuh dari aktivitas antioksidan dan antibakteri yang dimiliki oleh senyawa fenolik dan flavonoid,
khususnya EPM S (etil-p-metoksisinamat) dalam kencur. Penelitian ini mengkaji pengaruh suhu pelarut dan
waktu ekstraksi jamu adem panas terhadap kadar senyawa fenolik dan flavonoid, aktivitas antioksidan dan
antibakteri, serta kadar EPM S pada jamu adem panas. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode
maseras pelarut air hangat. Penentuan kadar senyawa dilakukan dengan metode Folin-Ciocalteu untuk
senyawa fenolik, aluminium klorida untuk senyawa flavonoid, serta GC-M S untuk senyawva EPMS.
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH dan metode Difusi Cakram untuk aktivitas
antibakteri. Kandungan fenolik dan flavonoid tertinggi diperoleh pada suhu pelarut 450C dan waktu
ekstraksi selama 30 menit sebesar 1,21 mg GAE/g dan 1,50 mg QE/g. Analisis data menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan jamu adem panas yang diperoleh tergolong lemah dengan nilai 1C50 sebesar 8,364
mg/mL, sedangkan aktivitas bakterinya tergolong kuat dengan diameter zona hambat sebesar 11 mm pada
konsentrasi 100%. Hal ini dipengaruhi oleh senyawa EPM S yang terkandung pada jamu sebesar 23,19%.
Dengan demikian, jamu ini dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan penyakit infeksi bakteri karena
selain khasiat aktivitas antibakteri yang kuat, jamu ini memiliki potensi untuk dikembangkan akibat cara
penyajiannya yang mudah dan harganya yang terjangkau.

...... Jamu Adem Panas contains herbal plants, such as kencur (KaempferiagalangaL.) and lengkuas (Alpinia
galangaL.) which are potential to cure bacterial infections disease because it can increase human’s body
immunity system due to their antioxidant and antibacterial activities from phenolic and flavonoid
compounds, especialy EPM S (ethyl-p-methoxycinnamate) in kencur. This research examines the effect of
extraction’s temperature and time of galangal on the levels of phenolic and flavonoid, EPM S compounds,
antioxidant and antibacterial activities on Jamu Adem Panas. The extraction method used for thisresearch is
maceration with warm water solvent. Determination of compounds content is done by Folin-Ciocalteu
method for phenolic compound, aluminum chloride method for flavonoid compound, and GC-MS for EPM S
compound. Antioxidant assay is done by DPPH method, while antibacterial assay is done by Disc Diffusion
method. The highest phenolic and flavonoid compounds were obtained at 450C and 30 minutes of 1,21 mg
GAE/g and 1,50 mg QE/g. Data analysis showed that antioxidant activity obtained in jamu adem panas was
weak with 1C50 value of 8,364 mg/mL, meanwhile, its antibacterial activity was strong with an inhibition
zone of 11 mm at 100% concentration. Thisisinfluenced by the ethyl-p-methoxycinnamate compound of
23,19%. Hence, this herbal drink can be used as an alternative treatment for bacterial infections dueto its
strong antibacterial efficacy and it has the potential to be developed asit is easy to serve and has an
affordable price.
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